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ABSTRAK

Penetilitan ini bertujuan untuk mengetahui genus dan potensi isolat bakteri endofit
penghasil hormon IAA dari akar tanaman mangrove di desa Tanjung Rejo
kecamatan Percut Sai Tuan. Metode penelitian yang digunakan meliputi isolasi
bakteri endofit dengan metode tanaman di media NA (Nutrient Agar) lalu
dikulturkan ke dalam media NB (Nutrient Broth) lalu ditambahkan L-tryptofan
dan diinkubasi, kemudian dilakukan identifikasi berdasarkan karakterisasi
morfologi, pewarnaan gram dan biokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 13 isolat bakteri endofit yang berpotensi menghasilkan hormon 1AA
berkisar antara 0,047-0,050 ppm yang teridentifikasi sebagai genus Enterobacter,
Pseudomonas, Bacillus, Azosprilium, Micrococcus. Namun isolat BEAM PA 2
genus Enterobacter dan BPAM PE 6 genus Micrococcus memiliki nilai tertinggi
sebesar 0,050 ppm. Simpulan dari penelitian ini bakteri endofit yang diperoleh
secara keseluruhan memiliki kemampuan menghasilkan hormon 1AA.

Kata Kunci: Bakteri Endofit, IAA (Indole Acetic Acid), Mangrove Avicennia
marina

ABSTRACK

This research aims to determine the genus and potential isolates of endophytic
bacteria producing I1AA hormone from the roots of mangrove plants in Tanjung
Rejo village, Percut Sai Tuan subdistrict. The research methods used include
isolating endophytic bacteria using the plant method in NA (Nutrient Agar) media
then culturing them in NB (Nutrient Broth) media then adding L-tryptophan and
incubating, then identification is carried out based on morphological
characterization, gram staining and biochemistry. The results of the research
showed that 13 isolates of endophytic bacteria were found that had the potential
to produce IAA hormones ranging from 0.047-0.050 ppm which were identified as
the genus Enterobacter, Pseudomonas, Bacillus, Azosprilium, Micrococcus.
However, the isolates BEAM PA 2 of the genus Enterobacter and BPAM PE 6 of
the genus Micrococcus had the highest value of 0.050 ppm. The conclusion from
this research is that the endophytic bacteria obtained as a whole have the ability
to produce the hormone 1AA.

Keywords: Endophytic Bacteria, IAA (Indole Acetic Acid), Mangrove Avicennia
marina
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PENDAHULUAN

Habitat mangrove merupakan salah satu ekosistem vegetasi yang terdapat
di pantai tropis dengan substrat berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut air
laut (Situmorang et al., 2021). Mangrove merupakan tumbuhan berbentuk semak
dan pohon. Pada waktu pasang, akar-akar dari tumbuhan mangrove ini akan
tergenang oleh air dan pada waktu surut akar-akarnya akan terlihat (Mukhlis et al.,
2018). Hutan mangrove berfungsi sebagai batas ekosistem antara darat dan laut
dan salah satu tempat perkembangbiakan untuk berbagai kelompok
mikroorganisme seperti bakteri endofit (Suryani & A’yun, 2022).

Habitat mangrove merupakan salah satu ekosistem vegetasi yang terdapat
di pantai tropis dengan substrat berlumpur dan dipengaruhi oleh pasang surut air
laut (Situmorang et al., 2021). Mangrove merupakan tumbuhan berbentuk semak
dan pohon. Pada waktu pasang, akar-akar dari tumbuhan mangrove ini akan
tergenang oleh air dan pada waktu surut akar-akarnya akan terlihat (Mukhlis et al.,
2018). Hutan mangrove berfungsi sebagai batas ekosistem antara darat dan laut
dan salah satu tempat perkembangbiakan untuk berbagai kelompok
mikroorganisme seperti bakteri endofit (Suryani & A’yun, 2022).

Bakteri endofit merupakan mikroba yang hidup di dalam jaringan
tumbuhan, akar, batang dan daun tanpa memberi efek negatif pada tumbuhan
inangnya (Prihanto et al., 2018). Bakteri endofit dapat ditemukan di hampir semua
tumbuhan dan merupakan organisme hidup mikroskopis yang hidup dalam
jaringan tumbuhan selama periode tertentu dari siklus hidupnya (Azim et al.,
2021). Tumbuhan yang tumbuh di bumi mengandung satu atau lebih mikroba
endofit yang terdiri atas bakteri dan jamur (Rollando, 2019).

Bakteri endofit diketahui dapat mengikat hara nitrogen dan melarutkan
fosfat sehingga mengurangi penggunaan pupuk buatan, memproduksi fitohormon.
Selain itu, bakteri endofit dapat meningkatkan produksi senyawa bioaktif alami.
Bakteri endofit hidup di dalam jaringan tanaman yang sehat dan berperan dalam
memacu pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan senyawa-senyawa zat
pengatur tumbuh, seperti hormon 1AA (Indole Acetic Acid), Ga3, dan sitokinin
(Gusmaini, et al., 2013). Hormon IAA adalah auksin endogen yang berperan
dalam pembesaran sel, menghambat pertumbuhan tunas samping, merangsang
terjadinya absisi, berperan dalam pembentukan jaringan Xilem dan Floem, dan
juga berpengaruh terhadap perkembangan dan perpanjangan akar. Endosimbiosis
dilakukan oleh bakteri endofit yang sebelumnya telah membentuk koloni di dalam
jaringan tanaman untuk memproduksi hormon IAA (Arifiani et al., 2021).

Avicennia marina merupakan salah satu jenis mangrove yang sering
ditemui di daerah pesisir pantai. Avicennia marina merupakan jenis tumbuhan
pionir yang memiliki kemampuan beradaptasi lebih cepat dari jenis tumbuhan
mangrove lainnya, mampu tumbuh dalam berbagai habitat pasang surut bahkan di
perairan yang memiliki salinitas yang tinggi sekalipun (Situmorang et al., 2021).
Kemampuan tumbuhan untuk hidup dilingkungan dengan kodisi ekstrim seperti
salinitas tinggi salah satunya disebabkan adanya simbiosis dengan bakteri endofit
yang dapat menghasilkan senyawa-senyawa yang membantu tumbuhan
menghadapi kondisi ekstrim (Yanti et al., 2021).

Desa Tanjung Rejo berada di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang. Desa Tanjung Rejo memiliki luas wilayah 19 Km? Penduduk Desa
Tanjung Rejo umumnya bekerja sebagai nelayan dan juga petani. Sebagian besar
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wilayah desa adalah daerah pesisir sehingga potensi yang paling besar berada di
bidang perikanan, kawasan mangrove dan pariwisata (Kecamatan Percut Sei Tuan
Dalam Angka, BPS Deli Serdang 2015). Menurut kantor kepala desa Tanjung
Rejo tahun 2013, Luas hutan mangrove di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut
Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang sekitar 602.181 ha (Samosir & Restu, 2017).

Pada mulanya hampir seluruh Desa Tanjung Rejo terdiri dari kawasan
ekosistem hutan mangrove. Akan tetapi dengan pertambahnya jumlah penduduk
maka habitat hutan mangrove di Desa Tanjung Rejo semakin berkurang.
Kemudian ditambah lagi dengan pengalih fungsian ekosistem mangrove menjadi
permukiman dan tambak ikan oleh para penduduk. Biasanya masyarakat Desa
Tanjung Rejo tidak menanam langsung mangrove dipantai tersebut, melainkan
dari buah yang jatuh ketanah atau ke air akan menjadi bibit pengganti mangrove
apabila tumbang atau mati (Harefa et al., 2023). Hutan mangrove di Desa tanjung
Rejo dimanfaatkan oleh pemerintah Desa menjadi wisata mangrove. Pemanfaatan
hutan mangrove oleh pemerintah daerah telah dapat dilaksanakan dengan baik
untuk membangun ekosistem pesisir dan laut yang berkelanjutan.

Penelitian ini ditujukan untuk menginvestigasi variabel-variabel tersebut
pada salah  satu  pusat pemukiman warga di Sumatera Utara, yaitu Desa
Tanjung Rejo, desa kecil yang dikeliling oleh kawasan ekosistem hutan
mangrove. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dan
pengelola ekosistem di sekitar dalam memanfaatkan potensi penghasil Hormon
1A (Indole Acetic Acid), pada bakteri endofit dari akar mangrove Avicennia
marina.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu bulan Desember 2023-
Januari 2024 di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Sumatera Utara.
Proses lIsolasi, Identifikasi dan Uji Penghasil Hormon IAA (Indole Acetic Acid)
dilakukan di labolatorium Mikrobiologi Program Studi Biologi Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara JI.
Bioteknologi, No. 1, Unit. 3, FMIPA, Kel. Padang Bulan, Kec. Medan Baru
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Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui pengambilan sampel langsung di lokasi penelitian
dimana sampel yang akan diambil berupa akar tumbuhan mangrove Avicennia
marina yang sehat yang terdapat di sekitar pemukiman warga dan yang berada di
pesisir pantai Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Sumatera Utara.
Sampel yang telah di ambil selanjutnya dimasukkan ke dalam Ziploc bag
kemudian dimasukkan kedalam Box ice dan di bawa ke laboratorium
Mikrobiologi untuk diteliti lebih lanjut. Bahan yang digunakan untuk penelitian
adalah akar tanaman mangrove Avicennia marina, Nutrient Agar (NA),
ketoconazole, Reagen Salkowski, media TSIA, media SCA, media SIM, reagen
kovac’s, aquadest, Nacl, alcohol 70%, etanol 75 %, krystal Violet, lugol’s iodine,
safranin, aseton alcohol, Hidrogen Peroksida, dan larutan sodium hipoklorit 5,3
%.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif, meliputi
tampilan data dalam table Karakteristik Morfologi Bakteri Endofit, Hasil
Konsentrasi IAA, Hasil Pewarnaan Gram, Hasil Uji Biokimia, dan Hasil
Identifikasi Genus Bakteri Endofit Penghasil Hormon IAA

HASIL PENELITIAN
Isolasi Bakteri Endofit dari Akar Mangrove (Avicennia marina)

Berdasarkan hasil penelitian didapat 13 isolat bakteri yang diisolasi dari
akar mangrove, dimana pada titik 1 diperoleh 6 isolat diberi kode BEAM PA
(bakteri endofit akar mangrove pantai) dengan angka 1-6 setelah kode, sedangkan
titik 2 diperoleh 7 isolat yang diberi kode BEAM PE (bakteri endofit akar
mangrove penduduk) dengan angka 1-7 setelah kode isolat.

Karakterisasi Morfologi Isolat Bakteri
Karakterisasi isolat bakteri bertujuan untuk mengetahui ukuran, bentuk,
elevasi, margin dan warna isolat bakteri yang dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Morfologi Isolat Bakteri Endofit Dari Akar Mangrove
Avicennia marina

Kode Morfologi Koloni

Isolat Bentuk Margin Elevansi Warna
BEAM PA 1 Circuler Entire Convex Putih Kekuningan
BEAM PA 2 Ireguler Undulate Convex Putih Kekuningan
BEAM PA 3 Circuler Entire Convex Putih Kekuningan
BEAM PA 4 Ireguler Lobate Convex Putih Kekuningan
BEAM PA 5 Rhizoid Rhizoid Flat Putih Susu
BEAM PA 6 Ireguler Curled Flat Putih Susu
BEAM PE 1 Circuler Entire Convex Putih Kekuningan
BEAM PE 2 Ireguler Undulate Convex Putih Kekuningan
BEAM PE 3 Circuler Entire Flat Putih Susu
BEAM PE 4 Ireguler Curled Convex Putih Kekuningan
BEAM PE 5 Circuler Entire Convex Putih Kekuningan
BEAM PE 6 Ireguler Curled Convex Putih Kekuningan
BEAM PE 7 Circuler Entire Convex Putih Kekuningan
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Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 13 isolat memiliki
karakterisasi morfologi yang beragam, meskipun terdapat beberapa isolat dengan
karakteristik yang sama namun dalam hal ini tidak dapat ditentukan apakah isolat
tersebut merupakan isolat yang sama. Menurut Janda et al (2007) dalam Aji &
Utami (2017) bahwa perbedaan spesies ditentukan oleh urutan nukleotida dan
karakteristik biokimianya.

Kemampuan Bakteri Endofit Dalam Menghasilkan Hormon I1AA

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini perubahan warna
supernatant di dalam suhu ruang menunjukkan adanya perubahan berwarna merah
muda. Namun untuk mengetahui kandungan IAA yang terbentuk serta perubahan
kandungan IAA waktu inkubasi supernatant maka dilakukan pengukuran IAA
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visible.

Tabel 2. Hasil Konsentrasi IAA

Kode Isolat Nilai Konsentrasi IAA
BEAM PA 1 0,049 ppm
BEAM PA 2 0,050 ppm
BEAM PA 3 0,049 ppm
BEAM PA 4 0,048 ppm
BEAM PA5 0,047 ppm
BEAM PA 6 0,047 ppm
BEAM PE 1 0,047 ppm
BEAM PE 2 0,049 ppm
BEAM PE 3 0,047 ppm
BEAM PE 4 0,049 ppm
BEAM PE 5 0,049 ppm
BEAM PE 6 0,050 ppm
BEAM PE 7 0,049 ppm

Berdasarkan hasil uji (Tabel 2) menunjukkan bahwa tiga belas isolat
memiliki kemampuan menghasilkan hormon IAA dengan nilai kosentrasi IAA
yang beragam yaitu 0,047-0,050 ppm, dimana isolat BEAM PA 2 dan BPAM PE
6 memperoleh nilai konsentrasi IAA tertinggi 0,050 ppm.

Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram merupakan uji yang dilakukan untuk membedakan
bakteri gram positif dan gram negatif dari isolat yang ditemukan. Hasil pewarnaan
gram terhadap 13 isolat bakteri endofit dapat dilihat pada (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Pewarnaan Gram Isolat Bakteri Endofit dari Akar Tanaman Mangrove

Kode Isolat Bentuk Jenis Gram
BEAM PA 1 Basil

BEAM PA 2 Basil

BEAM PA 3 Basil -
BEAM PA 4 Basil +
BEAM PA 5 Basil -
BEAM PA 6 Basil +
BEAM PE 1 Basil +
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BEAM PE 2 Coccus +
BEAM PE 3 Basil +
BEAM PE 4 Basil +
BEAM PE 5 Basil -
BEAM PE 6 Coccus +
BEAM PE 7 Coccus +

Berdasarkan hasil pewarnaan gram diketahui bahwa 10 isolat bentuk basil
jenis gram positif dan negatif, sedangkan 3 isolat lainnya bentuk coccus gram
positif. Perbedaan jenis gram menunjukkan struktur dinding sel bakteri, dimana
pada sekelompok bakteri gram positif memiliki peptidoglikan yang tebal sehingga
dapat mempertahankan kristal violet setelah dicuci alkohol.

Uji Biokimia
Uji biokimia bertujuan untuk digunakan dalam mengkarakterisasi isolat
bakteri yang ditemukan yang dengan dilakukan beberapa pengujian

Tabel 4. Hasil Uji Biokimia Isolat Bakteri Endofit dari Akar Tanaman Mangrove

Kod = 8 = E @ 8
e = = 2 S O =
Isola %) g = Slantt Butt §- 8 §

t 1T
BEAMPA1 - + - Merah Kuning + + +
BEAM PA 2 - + - Merah Kuning + + +
BEAM PA3 + + +  Kuning Kuning + + +
BEAM PA 4 - + +  Kuning Kuning + + +
BEAM PA 5 - + +  Merah Kuning + + +
BEAM PA 6 - + - Merah Kuning - + +
BEAM PE 1 + + +  Merah Kuning - + +
BEAM PE 2 - + +  Merah Kuning + + +
BEAMPE 3 - + - Merah Kuning - - +
BEAM PE 4 - + +  Kuning Kuning - - +
BEAM PE 5 + + +  Merah Kuning + + +
BEAM PE 6 + + +  Merah Kuning - + +
BEAM PE 7 - + +  Merah Kuning - + +

Berdasarkan hasil uji biokimia (Tabel 4) pada uji sitrat diperoleh hasil 9
isolat negatif, sedangkan 4 isolat lainnya positif yang ditandai dengan perubahan
warna media.

Berdasarkan hasil uji pengamatan Kkarakterisasi morfologi bakteri,
pewarnaan gram, biokimia dan berpedoman pada buku Bergey’s Manual of
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Determinative Bacteriology, maka 13 isolat bakteri endofit penghasil hormon IAA
dari akar tanaman mangrove diperoleh genus :

Tabel 5 Hasil Identifikasi Genus Bakteri Endofit Penghasil Hormin IAA

Kode Isolat Genus
BEAM PA 1 Enterobacter
BEAM PA 2 Enterobacter
BEAM PA 3 Pseudomonas
BEAM PA 4 Bacillus
BEAM PA 5 Pseudomonas
BEAM PA 6 Bacillus
BEAM PE 1 Bacillus
BEAM PE 2 Micrococcus
BEAM PE 3 Bacillus
BEAM PE 4 Bacillus
BEAM PE 5 Azosprilium
BEAM PE 6 Micrococcus
BEAM PE 7 Micrococcus
PEMBAHASAN

Isolasi Bakteri Endofit dari Akar Mangrove (Avicennia marina)

Menurut Pitasari & Ali (2018) akar merupakan tempat bakteri endofit
paling banyak tumbuh dibandingkan dengan bagian jaringan tanaman lainnya, hal
tersebut karena bakteri endofit menggunakan enzim untuk masuk ke ruang antar
sel melalui korteks akar. Selain itu Nuruwe et al (2020) menyebutkan bahwa
bakteri endofit juga dapat masuk kedalam tanaman pada saat penyerapan air dan
unsur hara oleh akar. Tiga belas isolat yang didapat memiliki jumlah yang lebih
banyak dibandingkan dengan penelitian Yanti et al (2021) yang memperoleh 7
isolat bakteri endofit dari akar napas tanaman mangrove. Penelitian yang
dilakukan Suryani & A’yun (2022) hanya mendapatkan 1 isolat bakteri endofit
dari akar tanaman mangrove. Perbedaan jumlah isolat yang diperoleh diakibatkan
karena adanya beberapa faktor seperti teknik mengisolasi, waktu pengambilan
sampel, struktur tanah, jenis tanaman, habitat, umur tanaman, tipe jaringan dan
lingkungan (Marwan et al., 2011).

Karakterisasi Morfologi Isolat Bakteri

Morfologi koloni bakteri yang ditemukan disesuaikan dengan peryataan
Capucinno and Sherman (1987) dalam Sabdaningsih et al (2013) menyebutkan
bahwa bakteri umumnya memiliki bentuk, elevasi dan margin yang bermacam-
macam. Bentuk koloni terdiri atas circular, rhizoid, irregular, filamentous, spindel
dengan elevasi flat, raised, convex, pulvinate, umbonate dan margin yang terdiri
atas entire, undulate, lobate, curled, rhizoid, filamentous. Menurut Janda et al
(2007) dalam Aji & Utami (2017) bahwa perbedaan spesies ditentukan oleh
urutan nukleotida dan karakteristik biokimianya.

Kemampuan Bakteri Endofit Dalam Menghasilkan Hormon 1AA

Hormon IAA merupakan produk utama metabolisme L-triptofan pada
beberapa mikroorganisme, termasuk rhizobia dan endofit. Triptofan berasal dari
eksudat akar atau sel-sel yang rusak. Auksin disintesis dari asam amino dengan
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prekursor triptofan dan dibantu enzim IAA oksidase, hasilnya adalah 1AN
(Indolaseto nitril), TpyA (Asam Indol piruvat) dan IAAId (Indol asetat dehid)
yaitu suatu substansi yang mirip dengan auksin namun mempunyai aktivitas yang
lebih kecil. Melalui reaksi deaminasi, dekarboksilasi, dan reaksi hidrolisis
triptofan dapat berubah menjadi IAA. Reaksi deaminasi mengubah triptofan
menjadi TpyA dengan bantuan enzim multispesifik aminotransferase yang
dilanjutkan dengan reaksi dekarboksilasi secara enzimatis yaitu mengubah TpyA
menjadi IAAIld dan reaksi hidrolisis IAAId menjadi IAA dengan bantuan enzim
IAAId oksidase (Handayani et al., 2013).

Bakteri yang mampu menghasilkan hormon IAA akan berwarna merah
saat ditetesi reagen salkowsky, karena adanya interaksi antara IAA dan Fe
membentuk senyawa kompleks [Fe,(OH)2(l1A)4]. Supernatant yang berwarna
merah muda mengindikasikan adanya kandungan IAA yang terbentuk, sedangkan
jika warna tidak berubah tidak mengandung IAA atau hanya mengandung sedikit
IAA Marwati et al (2017). Hasil yang diperoleh pada penelitian ini memiliki nilai
rendah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada penelitian
Fatimah et al (2022) menunjukkan bahwa 12 isolat dari tanaman mangrove di
pantai Kutang Lamongan menghasilkan IAA dengan konsentrasi 2,0-9,3 ppm.
Adanya perbedaan bakteri dalam menghasilkan IAA dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kondisi lingkungan, laju pertumbuhan, sumber nitrogen dan
ketersediaan asam amino (Yurnaliza et al., 2018). Menurut Ardiana & Advinda
(2022) asam amino tryptophan adalah komponen asam amino yang terdapat pada
protein, sehingga digunakan oleh mikroorganisme dan jika dihidrolisis enzim
triptofamase menghasilkan indol dan asam piruvat.

Pewarnaan Gram

Perbedaan jenis gram menunjukkan struktur dinding sel bakteri, dimana
pada sekelompok bakteri gram positif memiliki peptidoglikan yang tebal sehingga
dapat mempertahankan kristal violet setelah dicuci alkohol. Sedangkan gram
negatif memiliki lipid yang tebal dibandingkan dengan peptidoglikan pada
dinding selnya, sehingga tidak dapat mempertahankan kristal violet setelah dicuci
dengan alkohol dan hanya menyerap warna terakhir yaitu safranin (Sarjono et al.,
2020).

Uji Biokimia

Menurut Husna et al (2018) bakteri menggunakan sitrat sebagai satu-
satunya sumber karbon menyebabkan asam sitrat pada media akan berkurang,
sehingga pH meningkat dan media berubah menjadi biru.

Uji motilitas bertujuan untuk mengetahui bakteri dapat bersifat motil
(bergerak) maupun non motil (tidak bergerak) (Kosasi et al., 2019). Hasil yang
didapat keseluruhan isolat bersifat positif yang ditandai dengan adanya sebaran
disekitar bekas tusukan. Menurut Anggara & Lisdiana (2012) bakteri dapat
bergerak karena adanya flagel yang merupakan salah satu struktur utama diluar sel
bakteri yang menyebabkan terjadinya pergerakaan atau motilitas pada sel bakteri,
sehingga bakteri dapat menyebar ke berbagai arah pada media.

Uji indol dilakukan untuk melihat kemampuan kemampuan bakteri dalam
memecahkan senyawa indol dari asam amino triptofan (Sari et al., 2019). Hasil
yang diperoleh 4 isolat negatif, sedangkan 9 isolat positif yang ditandai dengan
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terbentuknya cincin berwarna merah terang pada permukaan media di dalam
tabung setelah penambahan kovac’s reagent.

Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar) dilakukan untuk mengetahui
kemampuan bakteri dalam memfermentasi glukosa, sukrosa dan laktosa yang
terkandung pada media Pada uji TSIA warna kuning pada bagian slantt dan butt
bersifat menunjukkan terjadinya fermentasi glukosa, sukrosa dan laktosa. Warna
merah pada bagian slant dan kuning pada bagian butt tabung menunjukkan
terjadinya fermentasi glukosa tetapi tidak laktosa dan sukrosa. Sedangkan warna
merah pada bagian slant dan butt menunjukkan bahwa glukosa, laktosa dan
sukrosa tidak dapat difermentasi. Jika terjadinya pembentukan H,S maka dasar
media akan berwana hitam, namun jika terbentuk gas media akan terangkat
(Kosasi et al., 2019). Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa 10 isolat berwarna
merah bagian slantt dan butt bagian bawah, sedangkan 3 isolat lain berwarna
kuning pada bagian slant dan butt. Didapatkan juga 7 isolat positif endapan hitam
sedangkan 6 negatif. Selain itu diperoleh 11 isolat positif gas dan 2 isolat lainnya
negatif.

Uji katalase bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri dalam menghasilkan
enzim katalase yang dapat menguraikan H,O, (hidrogen peroksida) yang bersifat
toksik, menjadi H,O (dihidrogen monoksida) dan O, (oksigen) yang tidak bersifat
toksik (Pulungan & Tumangger, 2018). Hasil yang diperoleh bahwa seluruh isolat
menunjukkan hasil positif dimana isolat tersebut menghasilkan enzim katalase
yang dapat menguraikan H,O; ditandai dengan gelembung oksigen.

Enterobacter

Isolat BEAM PA 1 dan BEAM PA 2 teridentifikasi bakteri Enterobacter
yang merupakan kelompok Enterobakteriaceae suku Eubacteriineae dan dapat
hidup sebagai endofit pada tanaman seperti Enterobacter cloacae, Enterobacter
ludwigii. Enterobacter bersifat gram negatif basil, katalase positif, menghasilkan
gas, tidak membentuk indol, koloni berbentuk bulat, fakultatif anaerob, bersifat
motil atau non motil namun pada strain bakteri motil mempunyai flagella peritrik.
Enterobacter dapat memberikan efek menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman
karena kemampuannya menghasilkan hormon IAA. Hal ini telah diuji oleh
Muhassonah (2017) di dalam penelitiannya bahwa bakteri endofit yang diisolasi
dari rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) spesies Enterobacter
cloacae mampu menghasilkan hormon IAA dan dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan panjang akar serta tinggi tanaman jagung manis.

Pseudomonas

Isolat BEAM PA 3 dan BEAM PA 5 identifikasi bakteri Pseudomonas
yang termasuk gram negatif berbentuk basil, fakultatif aerob, motil dengan flagel
polar, nonfermentatif, tumbuh pada suhu 4°C atau dibawah 43°C dan memiliki
habitat di tanah, air hingga tanaman dengan cara mengkoloni dan beradaptasi
dengan baik pada akar tanaman, menggunakan eksudat akar untuk mensintesis
metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan dan aktivitas
pathogen (Rahmadian et al., 2018). Selain itu Pseudomonas diketahui dapat
menghasilkan hormon IAA seperti Pseudomonas putida, Pseudomonas
aeruginosa,  Pseudomonas  fluorescens,  Pseudomonas  azotoformans,
Pseudomonas stutzeri, dan Pseudomonas protegens. Hal ini telah diuji oleh
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Istigomah et al., (2017), isolat Pseudomonas fluorescens memiliki kemampuan
menghasilkan hormon 1AA dan dapat memberikan efek peningkatan bobot akar
dan panjang akar tanaman tomat.

Bacillus

Isolat BEAM PA 4, BEAM PA 6, BEAM PE 1, BEAM PE 3, BEAM PE 4
teridentifikasi sebagai genus Bacillus yang merupakan bakteri gram positif dengan
bentuk sel basil atau batang, dapat ditemukan di alam seperti tanah, air dan
tanaman. Memiliki flagel untuk bergerak, katalase positif, bersifat aerob maupun
anaerob, dapat menghasilkan enzim ekstraseluler yang mampu menghidrolisis
protein dan polisakarida kompleks pada beberapa jenis. Berdasarkan
morfologinya Bacillus memiliki bentuk koloni bermacam-macam dengan tepi
koloni yang bervariasi namun umumnya tidak rata, memiliki ukuran yang
beragam dan memiliki warna koloni yang pada umumnya putih hingga
kekuningan. Bacillus dapat memproduksi AlA tanpa penambahan Ltriptofan pada
media, sehingga kemungkinan bakteri tersebut juga dapat menghasilkan AIA
melalui jalur tryptophan independent dengan menggunakan asam amino aromatik
lain. Beberapa Bacillus yang diketahui hidup sebagai endofit pada tanaman dan
mampu menghasilkan AIA di antaranya yaitu Bacillus cereus, Bacillus
amyloliquenfaciens, Bacillus subtilis LK14, Bacillus megaterium, Bacillus
aryabhattai MF693121.1.

Azosprillium

Isolat BEAM PE 5 teridentifikasi sebagai Azosprilium yang digolongkan ke
dalam kelompok bakteri gram negatif dengan bentuk oval, bulat dan beberapa
spesies ada yang berbentuk batang. Ciri khas Azosprilium yaitu memiliki alat gerak
berupa flagel, bersifat aerob, tumbuh optimal pada suhu 20- 30°C pada pH 7,0-7,5.
Karakteristik morfologi koloni Azosprilium yaitu berbentuk convex, smooth, putih,
dan moist. Azosprilium merupakan bakteri penambat N dengan karakteristik hidup
secara aerob (Roni & Lindawati, 2018). Bakteri yang diisolasi dari akar mangrove
tanaman dapat ditemukan sebanyak 86% bakteri mampu menghasilkan auksin.
Kemampuan bakteri dalam menambat N2 diduga juga mampu menghasilkan IAA
dengan kadar yang lebih tinggi. Hal ini karena jenis-jenis bakteri diazotrof seperti
Rhizobium, Azotobacter, Azospirillum mampu menghasilkan IAA dengan atau
tanpa kehadiran precursor TRP. Pemberian triptofan dalam konsentrasi yang
berbeda memberi pengaruh terhadap produksi IAA dan berbanding lurus dengan
kadar triptofan yang ditambahkan. Triptofan berperan sebagai prekursor 1AA,
walaupun tanpa IAA bakteri juga punya kemampuan menghasilkan I1AA.

Micrococcus

Isolat BEAM PE 2, BEAM PE 6 dan BEAM PE 7 teridentifikasi sebagai
Micrococcus yang mana hasil didapat sesuai dengan Holt et al., (1994)
Micrococcus sel bulat dengan sifat gram positif, non motil namun beberapa motil,
bersifat aerob, katalase positif yang dapat menguraikan hidrogen peroksida menjadi
dihidrogen monoksida dan oksigen, menggunakan sitrat sebagai sumber karbon.
Bakteri Micrococcus dapat meningkatkan ketersediaan fosfat dalam tanah dengan
menghasilkan jenis-jenis kompleks hidroksida seperti Al-, Fe-, Ca-, Mn-, Mg-,
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berikatan fosfat. Selain itu juga Micrococcus mampu memacu pertumbuhan
tanaman (Marista et al., 2013).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian isolasi dan identifikasi bakteri endofit penghasil
hormon IAA (Indole Acetic Acid) dari akar tanaman mangrove Avicennia marina di
Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Sumatera Utara dapat disimpulkan
bahwa:Pada akar tanaman mangrove ditemukan adanya 13 isolat bakteri endofit
yang berpotensi menghasilkan hormon IAA berkisar antara 0,047-0,050 ppm dari
akar tanaman mangrove, namun isolat BEAM PA 2 dan BPAM PE 6 memiliki nilai
tertinggi sebesar 0,050 ppm.Hasil identifikasi terhadap 13 isolat bakteri penghasil
hormon IAA  teridentifikasi genus Enterobacter, Pseudomonas, Bacillus,
Azosprilium, Micrococcus.
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